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1.1 Latar Belakang

Transportasi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
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Menurut Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan, bahwa lalu lintas dan angkutan jalan adalah satu kesatuan sistem yang

terdiri atas lalu lintas, angkutan jalan, jaringan lalu lintas dan angkutan jalan, prasarana



lalu lintas dan angkutan jalan, kendaraan, pengemudi, pengguna jalan, serta
pengelolaannya. Pengertian lalu lintas itu sendiri diatur dalam UU lalu lintas dan
angkutan jalan khususnya Pasal 1 ayat (1). Lalu lintas terbagi atas laut, darat dan udara.
Lalu lintas sendiri merupakan suatu sarana transportasi yang dilalui bermacam-macam
jenis kendaraan, baik itu kendaraan bermesin roda dua atau beroda empat pada
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Salah satu permasalahan transportasi yang ada di Provinsi Sumatera Barat
khususnya bagi masyarakat kota Padang dan sekitarnya adalah ketersediaan angkutan

umum yang efisien dan efektif menuju Bandara Internasional Minangkabau (BIM).



Dewasa ini, dengan pertumbuhan kendaraan yang cukup tinggi di Kota Padang dan
sekitarnya, membuat waktu tempuh mengunakan kendaraan pribadi maupun kendaraan
umum dari dan ke Bandara Internasional Minangkabau mencapai 45 menit sampai 1
jam (Data dari PT KAI DIVRE Sumbar). Sehingga, ini menjadi salah satu permasalahan
yang harus diatasi mengingat bandara merupakan salah satu gerbang perekonomian
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antara jalur kereta api dengan jalah'iaya yang terletak di jalan Padang-Bukittinggi
tepatnya di Duku. Kasus yang menonjol pada perlintasan sebidang adalah tingginya
angka kecelakaan lalu-lintas antara kendaraan dengan kereta api, terutama pada

perlintasan yang tidak dijaga. Berdasarkan data yang dirilis PT. KAI, sejak 2016 hingga

Desember 2018 terdapat 35 kecelakaan yang melibatkan kereta api di Sumatra Barat.



Dari angka tersebut, 27 kejadian merupakan kecelakaan dengan kendaraan roda empat
dan dua, sementara sisanya adalah kecelakaan antara kereta dan pejalan kaki.
Disamping itu juga menjadi pemicu timbulnya kemacetan yang disebabkan adanya
pengoperasian palang pintu perlintasan sebidang. Pada perlintasan sebidang antara jalur
kereta api dan jalan, pengemudi kendaraan wajib :
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menggunakan helm. Pelanggaran lalu fintas yang sering terjadi juga melibatkan cara

pengendara yang ‘“menerabas antrian kendaraan, berkendara zgzag dengan kecepatan
tinggl, beberapa kali pernah menerabas lampu lalu lintas, dan melanggar rambu yang

dilarang menikung” (Hendratno, 2009: 499).



Kondisi lain digambarkan Emile Durkheim (dalam Hendratno, 2009), perilaku
pengendara seperti di atas, diistilahkan sebagai anomie, berpudarnya pegangan pada
kaidah-kaidah yang ada menimbulkan keadaan yang tidak stabil, dan keadaan tanpa
kaidah. Perilaku menyimpang (deviant behavior) terjadi apabila manusia mempunyai

kecenderungan untuk lebih mementingkan suatu nilai sosial budaya, dari pada kaidah-
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan diatas maka tujuan

dari penelitian ini adalah:

1.3.1 Tujuan Umum



Tujuan umum dari penelitian ini adalah mendeskripsikan Alasan Pengendara

Melanggar Perlintasan Sebidang Kereta Api BIM Jalan Raya Padang-Bukittinggi.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi pemahaman pengendara terhadap rambu-rambu lalulintas

disekitar perlintasan sebidang kereta bandara.
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1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi ilmu terhadap

perkembangan ilmu sosial terutama bagi studi ilmu sosiologi.

1.5 Tinjauan Pustaka



1.5.1 PT Kereta Api Indonesia

PT Kereta Api Indonesia (KAI) adalah sebuah Badan Usaha Milik Negara yang
menyelenggarakan jasa angkutan penumpang dan barang. Pada tanggal 28 September
1945, pernyataan sikap oleh ismangil dan sejumlah anggota AMKA (Angkatan Moeda

Kereta Api) lainnya menegaskan bahwa mulai hari itu kekuasaan perkeretaapian berada
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Di Sumatra Barat merupakéh’ daerah Divisi Regional (DIVRE) Il yang
mengoperasikan kereta api penumpang dan barang yang berpusat di stasiun Padang.
Yang terbaru dari PT. KAl DIVRE Il SUMBAR adalah kereta api minangkabau exspres
yang melayani perjalanan dari stasiun Padang menuju Bandara Internasional

Minangkabau, yang bertujuan untuk memobilisasi penumpang yang akan menuju



Bandara Internasional Minangkabau agar mencapai tujuan dengan cepat tanpa
terkendala kemacetan yang mengakibatkan keterlambatan menuju bandara.

Salah satu perlintasan yang dilalui oleh kereta api BIM adalah perlintasan 01
Duku, yang mana konstruksi bangunan tersebut menghambat pengguna jalan lintas yang
disebabkan oleh aktivitas perjalanan kereta api bim, sehingga memicu terjadinya

kemacetan.
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ilmu Sosiologi, iimu Sosiologi adalah salah satu disiplin ilmu yang mempelajari tentang
masyarakat yang mana termasuk didalam nya kehidupan masyarakat dan interaksi yang
terjadi didalam kehidupan bermasyarakat. Dalam kaitan dengan penelitian alasan

pengendara melanggar perlintasan kereta api BIM di jalan raya Padang—Bukittinggi,



pereliti ingin mengkaji motiv dari pengendara yang melanggar ketika kereta api
melintas.

Salah satu paradigma dalam ilmu sosiolgi adalah Paradigma definisi sosial, yang
mana salah satu teori dalam paradigma ini adalah teori fenomenologi. Menurut teori

fenomenologi dalam paradigma definisi sosial, dikatakan bahwa, manusia merupakan
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Pada dasarnya motif mengandung tiga komponen pokok yaitu menggerakan,
mengarahkan dan menopang tingkah laku manusia. Berikut perincian tiga komponen

tersebut adalah sebagai berikut :



1. Menggerakkan berarti menimbulkan kekuatan individu dan mengarahkan
seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu.

2. Memotivasi juga mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku. Dengan
demikian suatu orientasi tujuan dimana tingkah laku individu diarahkan

terhadap tujuan.
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pengalaman adalah melalui proses tipikasi yakni proses Klasifikasi atau penggolongan
pengalaman berdasarkan keserupaannya. Kemudian orang membuat serangkaian
kriteria, dengan kriteria itu orang mengidentifikasi karakter-karakter mereka secara

khusus yang disebut sebagai “ Hubungan makna” (meanings contexs), serangkaian



kriteria yang dengannya kita mengorganisir pengalaman indrawi kita kedalam suatu

dunia yang bermakna.

Hubungan-hubungan makna diorganisir secara bersama-sama juga melalui

proses tipikasi, kedalam apa yang Schutz -namakan ‘“kumpulan pengalaman” (stock of
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berurusan dengan satu makna saja, tetapi dengan suatu kompleksitas makna ( Craib,

1994:134).



Schutz menjelaskan ada dua bentuk motif yang mendorong seseorang
melakukan tindakan yaitu :

1. Motivasi penyebab (because of motive), yaitu motivasi yang timbul karena

pengalaman-pengalaman masa lalu individu sebagai anggota masyarakat

yang dapat mendorong individu untuk melakukan tindakan. Motivasi ini
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mteraksi “motif untuk” tindakan seseorang menjadi “motif karena” disebabkan oleh

reaksi orang lain.

Dari pemaparan diatas, teori fenomenologi menjelaskan bahwa :



1. Seseorang melakukan tindakan terhadap “sesuatu”, jika sesuatu memiliki
“makna” bagi dirnya. “Makna” mni diartkan sebagai suatu motif. Motif adalah
suatu yang berada dibalik tindakan atau yang mendasari tindakan seseorang
melakukan tindakan.

2. Seseorang melakukan tindakan didasari motif berdasarkan pengalaman-

IGaESaRg'l‘TR% XX

Ve ’

pengalamannya punyai pengalaman yang

yang hampir

berdasarkan
yang sama.
erhana  sekali
bentuknya d j : : mplek  sekali
sehingga tida i ki aho si orang lain
dalam kehid@ipan ¢ ) m 1 ar pemahaman
atas tindaka engertian Kkita

-

'\\'. (‘,Jv ! . . '%.\
teori fenomenologi-| i . i Mi pengendara

melakukan pelanggaran.



1.5.4 Penelitian Relevan
Penelitian terdahulu berkaitan dengan topik penelitian ini adalah yang dilakukan

oleh Estrada Witras Putra tahun 2009 dengan judul studi Keselamatan dan Keamanan
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1.6 Metode Penelitian

1.6.1 Pendekatan dan Tipe Penelitian

Pendekatan Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif menurut Strauss dan Corbin adalah jenis penelitian yang
temuan-temuannya tidak di peroleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan
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pertanyaan penelitian.

Dalam penelitian ini  menggunakan tipe deskriptif yaitu tipe penelitian yang

mendeskripsikan suatu keadaan melalui data-data yang diperoleh dilapangan, foto,



catatan, dan dokumen resmi guna menggambarkan subyek penelitian (Moleong, 2002:
6). Dengan mengunakan tipe deskriptif peneliti dapat menggambarkan secara jelas
pemahaman pengendara terhadap rambu-rambu lalu lintas, bentuk pelanggaran di
sekitar perlintasan sebidang dan alasan pengendara melakukan pelanggaran disekitar
perlintasan sebidang, sehingga dapat menjelaskan keadaan yang sebenarnya serta dapat

menjawab pertanyaan penelltlan
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Kriteria informan yang ditetapkan 1) Pengendara yang melakukan pelanggaran di
perlintasan yaitu roda empat dan sejenisnya sebagai informan pelaku 2) sudah
melakukan pelanggaran lebih dari 2 kali 3) stake holder yang berkaitan dengan lalu

lintas sebagai informan pengamat.



Informan dalam penelitian ini berjumlah 7 orang informan, yang terdiri 6 informan
pelaku yang terdiri dari sopir kampas telur, sopir angkot, sopir minibus dan sopir
penambang pasir. Informan ini dapat menggambarkan perilaku pengemudi dalam
berkendara. Tidak hanya para pengendara, untuk melengkapi informasi yang didapat,

ditetapkan untuk menanyakan juga kepada petugas, yang mana dalam penelitian ini ada
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secara langsung pada saat béﬁgumpulan data berlangsung, data ini didapat
langsung dari sumbernya yaitu para informan yang telah ditentukan dengan
melakukan wawancara mendalam. Dalam penelitian ini adalah data yang didapat
langsung dari pelanggar lalu lintas sebagai informan pelaku dan masyarakat

beserta stake holder lainnya sebagai informan pengamat.



2. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui studi kepustakaan yaitu
dengan mempelajari bahan-bahan tertulis, literature, hasil penelitian, Koran,
majalah, artikel, website atau studi dokumentasi yang diperoleh dari instasi
terkait. Data sekunder merupakan semua data yang diperoleh dari internet, studi
kepustakaan, undang-undang maupun peraturan pemerintahan, serta dilengkapi

dengan hasil peneliti itjag, 4 g yang_ tentu saja mempunyai

lambil dalam
hasil
1.6.4 Tekni
a) Wa
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UK
2003 :110). Menurut Go

adalah percakapan yang dilakukan anﬁra dua orang dimana salah satunya bertuyjuan
untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk satu tujuan tertentu.

Wawancara yang peneliti lakukan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Informan yang sudah

diketahui kriterianya dapat dijadikan sumber informasi untuk masalah penelitian tentang



apa alasan maupun motivasi dari pelanggar melakukan pelanggaran lalu lintas di sekitar
perlintasan sebidang kereta api BIM. Dalam mengumpulkan data dengan teknik
wawancara mendalam peneliti telah menyiapkan alat pengumpulan data berupa
pedoman wawancara, alat tulis serta perekam suara.

b) Observasi

P ERTTRS

selanjutnya

disekitar pedlint

dapat meliha ghingga peneliti
melihat seca; dh pengendara
yang mana s

Metc menjelaskan
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terperinci ten articipant as
observer ya yang diteliti
( Ritzer, 2003
Dalam * (i untuk melihat
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secara langsung “benfkk p 2 1 HMelanggaran di

o
perlitasan sebidang yang berada dijalan lintas Padang- Bukittinggi Dengan melihat
secara langsung pelanggaran dan siapa saja yang melanggar dapat menjadi informasi
bagi peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Tabel 1.1
Data Yang Diambil

[ No | Tujuan penelitian | Informan | Teknik




1 Mendekripsikan - Pengemudi yang | Wawancara
pemahaman pengendara melakukan mendalam
terhadap rambu-rambu pelanggaran
lalu lintas - Petugas penjaga

perlintasan

2 | Mendeskripsikan alasan - Pengemudi yang | Wawancara
pengendara melakukan melakukan mendalam
pelanggran pelanggaran
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adalah mas ] 4 € 'he i ahami  kondisi

yang berkaitg e }'- eneliti dalam
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Analisis Sy N 1 : ISi8 ﬁﬁ’%;ialah proses
pengorganisasian data yang terdiri catgtéﬁ lapangan, hasil rekaman dan foto dengan cara
mengumpulkan, mengurutkan, mengelompokan serta mengkategorikan data kedalam
pola, kategori dan satuan dasar, sehingga mudah dinterpretasikan dan mudah
dipahami. Data yang didapat secara keseluruhan dianalisis secara kualitatif dan dibantu

dengan hasil wawancara merujuk pada emik dan etik. Kemudian data yang diperoleh



dari hasil pengamatan maupun hasil wawancara dikumpulkan dan dipelajari, nantinya
akan dianalisis secara deskriptif kualitatif, berdasarkan interpertasi penelitian dengan
dukungan data primer dan data sekunder yang didasarkan pada teori yang telah
dipelajari.

Pencatatan dilakukan setelah kembali dari lapangan, setelah semua data

merupakan p

ditambah dedg;

1.6.7 Proses'Eﬁ'a_nq

Proses pengumpulan data yém pen kan dilakukan secara intensif medio
bulan Maret sampai bulan Juni 2019. Sebelum melakukan proses pengumpulan data
peneliti terlenih dahulu melakukan observasi atau pengamatan secara langsung

diperlintasan sebidang kereta bandara untuk melihat bentuk pelanggaran yang sering

dilakukan  pengendara. Apabila  peneliti melihat pengendara yang melakukan



pelanggaran, peneliti terlebih dahulu untuk menandai kendaraan yang melakukan
pelanggaran seperti menandai plat nomor kendaraan dan identitas yang menjadi ciri
khas dari kendaraan tersebut seperti stiker yang terdapat pada kendaraan tersebut.
Proses ini peneliti lakukan sampai menemukan kendaraan yang melakukan pelanggar

lebih dari 2 kali sebagai syarat atau kriteria informan yang telah penreliti tetapkan.
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bersedia penelitialkan meminta waktu kapan informan itu bersedia dengan meminta
kontak hp agar bisa dihubungi untuk menetukan jadwal dan tempat melakukan

wawancara.



Pada proses pengumpulan data ini peneliti tidak berjalan mulus dan menemui
kendala—kendala  dilapangan diantara nya, dalam proses observasi untuk menetukan
informan cukup memakan waktu karena peneliti harus memastikan secara teliti bahwa
kendaraan beserta pengedaranya tersebut melakukan pelanggaran minimal 2 kali agar
bisa dijadikan informan. Tidak hanya itu setelah mendapatkan informan peneliti juga

Ryﬁ”lgr}ipét

menemui  kendala sepertL waktu

UNI

kebnyakan s

ndara  untuk
menjawab melakukan
pelanggaran. muncul rasa

khawatir tak | ang : e oses hukum,

1.6.8 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dipiih perlintasan sebidang kereta api BIM yang
berlokasi di jalan raya lintas Padang-Bukittinggi di Duku Nagari Kasang Kabupaten
Padang Pariaman. Pemilihan lokasi ini dikarenakan perlintasan tersebut tergolong baru

dan berlokasi di jalan lintas, dimana lokasi tersebut mobilitas kendaraan cukup padat,



sehingga ada beberapa pengendara yang melakukan pelanggaran sehingga menimbulkan
kemacetan apabila kereta melintas. Dengan timbulnya kemacetan maka peneliti tertarik
untuk meneliti alasan pengendara melanggar perlintasan sebidang kereta api BIM jalan

raya Padang-Bukittinggi.

1.6.9 Definisi Operasional Konsep

isingkat BIM
cfa Barat yang

berlokasi §o

telah disep:

Pengend

pengemudi.

4.

uari kemudian

penulisan proposal penelitian, yaitF anuari  2019. Penelitian lapangan
dilakukan pada bulan Maret-April 2019, kemudian dilanjutkan penulisan skripsi setelah
mendapatkan data di lapangan. Akhirnya penelitian dan penulisan skripsi akhirnya

selesai dilaksanakan.

Tabel 1.2
Jadwal Penelitian



No

Nama Kegiatan

2019

Tor

SK Tor

Bimbingan
Proposal

Seminar Proposal

Jan

Feb

Mar

Apr

Mei

Jun

Jul

ol (B W[N]

Perbaikan
Proposal

Pengumpulan
Data

Bimbinga
Skripsi

Ujian Skrips




